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Abstrak
 

Tesis ini membahas hasil penelitian tentang penerapan prinsip restorative justice dalam penyelesaian perkara

tindak pidana penipuan dan penggelapan di Wilayah Hukum Polres Metro Jakarta Utara. Penelitian ini

dilakukan dengan metode kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder dengan metode

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan metode dokumentasi. Hasil penelitian

menunjukan bahwa: 1 Berdasarkan data dari Satreskrim Polres Metro Jakarta Utara, jumlah kasus tindak

pidana Penipuan dan Penggelapan yang ditangani Penyidik dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017

cenderung mengalami kenaikan; 2 Bentuk penerapan prinsip restorative justice dalam penyelesaian perkara

tindak pidana penipuan dan penggelapan oleh Penyidik Satreskrim Polres Metro Jakarta Utara dilakukan

melalui mekanisme beberapa tahapan sehingga tindakan tersebut benar-benar merupakan upaya penegakan

hukum dengan mengedepankan prinsip restorative justice.

Penerapan prinsip tersebut merupakan suatu terobosan dalam penegakan hukum, sehingga dapat

mempercepat penyelesaian kasus, biaya yang dikeluarkan relatif lebih murah dan secara tidak langsung

berdampak pada peningkatan kinerja penyidik; 3 Terdapat beberapa faktor yang menjadi kendala Penyidik

Satreskrim Polres Metro Jakarta Utara dalam penerapan prinsip restorative jsutice terhadap tindak pidana

Penipuan dan Penggelapan, diantaranya: adanya tuntutan dari pihak korban yang dinilai terlalu besar,

sehingga pelaku keberatan untuk mengabulkannya; waktu yang diperlukan untuk penerapan restorative

justice sangat singkat yakni hanya 2 bulan setelah penahanan, dan pelaku tindak pidana penipuan dan

penggelapan merupakan residivis tindak pidana lain.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian tersebut, maka disarankan: 1 Diperlukan suatu norma atau

kaidah dalam menjamin kesamaan tindakan penyidik Polri dalam penerapan konsep restorative justice

dalam penegakan hukum pidana, sehingga penyelesaian perkara dengan prinsip restorative justice tidak

dicap ilegal atau menyimpang dari hukum acara yang berlaku; 2 Meskipun salah satu hasil dari penerapan

prinsip restorative justice adalah kerugian dan penderitaan korban telah dipulihkan, namun terhadap pelaku

harusnya tetap diberikan sanksi meskipun sanksi tersebut ringan, yang bertujuan memberikan efek jera bagi

pelaku; 3 Agar dalam penerapan prinsip restorative justice, para penyidik mempunyai standar operasional

yang nantinya akan dijadikan sebagai pedoman dalam penyelesaian perkara dengan prinsip restorative

justice.

<hr /><i>This thesis discusses the results of research on the implementation of restorative justice principles

in settlement of cases acts of fraud and embezzlement in the jurisdiction of Polres Metro Jakarta Utara. This

research conducted done by observation, interview and documentation method. The results showed 1 Based

on data from Satreskrim Polres Metro Jakarta Utara, the number of fraud and embezzlement cases handled

by Satreskrim Investigator from 2015 until 2017 tend to increase 2 The application of the principle of
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restorative justice in the settlement of criminal fraud and embezzlement cases by Satreskrim investigator of

Polres Metro Jakarta Utara is done through several stages mechanism so that the action is really a law

enforcement effort by promoting the principle of restorative justice.

Implementation of the principle is a breakthrough in law enforcement, so as to accelerate the settlement of

cases, the costs incurred relatively cheaper and indirectly impact on improving the performance of

investigators 3 There are several factors that become obstacles of Satreskrim Investigator of Polres Metro

Jakarta Utara in applying restorative jsutice principle to criminal acts of Fraud and Embezzlement, such as

the existence of demands from the victim party that is considered too big, so that the objector object to grant

it the time required for restorative justice implementation is very short ie only 2 months after the detention,

and the perpetrators of fraud and embezzlement are other criminal suspects.

Based on the findings of the research, it is suggested 1 There is a need for norms or rules in ensuring the

similarity of Police investigators 39 actions in applying the concept of restorative justice in criminal law

enforcement so that the settlement of cases with the principle of restorative justice is not stamped illegally or

deviates from applicable procedural law 2 Although one result of applying the principle of restorative justice

is the loss and suffering of the victim has been restored, but the perpetrators should still be given sanctions

even if the sanction is light, which aims to provide a deterrent effect for the offender 3 In order to apply the

principle of restorative justice, the investigators have operational standards that will be used as guidance in

the settlement of cases with the principle of restorative justice.</i>


